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Lampiran 1 PRWE (Patient-Rated Wrist Evaluation)
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Skala Nyeri

Saat istirahat

Saat melakukan tugas dengan
pergelangan tangan yang
berulang-ulang

Saat mengangkat benda berat

Saat nyeri yang dirasakan
paling buruk

Seberapa sering anda
merasakan sakit/nyeri

0 1 2 3
01 2 3

A b

01 2 3 4
01 2 3 4

10
10

10

10

10

Fumgsional

Kegiatan Khusus

Membuka pintu menggunakan
tangan yang sakit

Memotong daging dengan
menggunakan pisau dengan
tangan yang sakit

Mendorong kursi menggunakan
tangan yang sakit

Membawa benda seberat 5kg
menggunakan tangan yang sakit

Menggunakan tisu di kamar
mandi menggunakan tangan yang
sakit

01 2 3

01 2 3

01 2 3

0 1 2 3

01 2 3

10

10

10

10

10

Aktivitas Sehari-hari

Melakukan perawatan diri
(berpakaian, mencuci)

Pekerjaan rumah tangga
(membersihkan, perawatan)

Bekerja (melakukan aktivitas

pekerjaan anda atau pekerjaan
biasa sehari-hari)

Kegiatan rekreasi

01 2 3 4
01 2 3 4
01 2 3 4
01 2 3 4

10

10

10

10

(MacDermid, 2007:6-7)



